BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab
terdahulu, maka berikut akan penulis kemukakan kesimpulan serta saran-saran,
dimana kesimpulan merupakan ringkasan dari materi skripsi secara keseluruhan,
sedangkan saran merupakan bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan

demi perbaikan-perbaikan dimasa yang akan datang.

51 Kesimpulan

Setelah mengamati dan mewawancara informan dari PT. Semen
Indonesiatelah melakukan semua aktifitas CSR yang dibagi dalam 3 bidang
tersebut. Pada bidang sosial dengan penyediaan sarana dan prasarana umum,
keagamaan, pendidikan, kesejahteraan sosial, kesehatan, penghijauan, tanggap
bencana. Pada bidang ekonomi difokuskan dengan adanya program kemitraan dan
pendampingan mitra binaan. Pada bidang lingkungan dengan diadakanya
penghijauan dan green belt.

Pelaporan kegiatan CSR PKBL yang dilakukan PT. Semen Indonesia
berdasarkan Sustainability Report, perusahaan lebih fokus menjelaskan tentang
pelaksanaan CSR secara umum, khususnya perusahaan dengan pihak stakeholder.
Sedangkan pelaporan ter[perinci tentang semua kegiatan PKBL dilaporkan dalam
bentuk Laporan Tahunan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan. Dalam

laporan tersebut perusahaan telah menyamampaikan secara rinci mulai dari
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pemetaan masyarakat penerima CSR sampai dengan laporan keuangan auditan
bagian PKBL itu sendiri.

Kondisi piutang Mitra Binaan pada tahun 2011 mencapai skor 3 (tiga) atau
72%, namun perusahaan tetap melakukan upaya-upaya terhadap pituang yang
masih mempunyai kendala dalam pengembalian pinjaman terutama pinjaman
macet dan yang bermasalah. Mitra Binaan yang telah mendapatkan kucuran
pinjaman lunak dalam melakukan pembayaran tidak sesua dengan yang
diprasyaratkan, sehingga pembayaran yang seharusnya bisa diketahui
penyetornya, tidak dapat diidentifikasi. Selain itu perusahaan juga tidak bisa
memantau perkembangan usaha Mitra Binaan yang tidak menyetorkan laporan
keuangan perkembngan usahanya. Hal itu terjadi karena banyak Mitra Binaan
yang masi awam dan tidak mengerti dengan laporan keuangan dan pencacatan
keuangan yang harusnya dilakukan untuk mengetahui perkembangan usaha.
Untuk menyiasati hal itu perusahaan sering melakukan pelatihan untuk memberi
tahu Mitra Binaan akan pentinganya laporan tersebut. Banyaknya proposal fiktif

dengan usaha fiktif juga menyebabkan banyaknya kredit macet.

5.2 Saran

Agar penelitian ini dipergunakan sebagaimana mestinya yaitu sebagai
penunjang langkah pemecahan, maka penulis menyarankan beberapa masukan
antara lain :

1. Bagi Perusahaan
a. Diharapkan perusahaan lebih meningkatkan pengendalian piutang

dagangnya agar tercapai efisiensi dan efektivitas piutang dagang sehingga
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piutang dapat ditagih tepat pada waktunya dan dapat menunjang
kelancaran kegiatan operasional perusahaan.

b. Bila ada Mitra Binaan baru yang ingin mengajukan kredit kepada
Perusahaan seharusnya perusahaan memberikan peraturan yang disiplin
untuk mengantisipasi Mitra Binaan yang tidak disiplin akan pembayaran
angsuran pinjaman. Saat surve usaha Mitra Binaan baru perusahaan harus
benar-benar memastikan usaha Mitra Binaan.

c. Perusahaan seharusnya lebih intens melakukan pelatihan tentang
pembuatan laporan keuangan kemajuan usaha Mitra Binaan supaya
perusahaan juga mudah memantau perkembangan usaha Mitra Binaan
dengan dana yang diberikan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih melihat dari pihak penerima
CSR (Mitra Binaan) akan lebih bagus fenomena yang muncul dan akan
lebih memahami akan sumber permasalaahn kredit macet yang dialami
perusahaan.

b. Diharapkan agar memanfaatkan waktu yang telah perusahaan berikan
dengan baik. Jika ingin melakukan wawancara dengan pihak yang
berwenang akan CSR pada perusahaan untuk mencari waktu yang benar-

benar tepat.
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